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ABSTRACT

The aim of this research is ta study suitable the management technology of E. foetida earthworm for optimal productivity. This
study was conducted in Mataram fram September 1999 to June 2000 and devided into three experiments. The first one was studied 2
different formula of media which contained different kind and propotion animal waste, market waste, household waste and rig
straw. A nest box contaning 2.5 kg of each media was used to raise 25 g earthwarm for 40 days. For replication, three nest boxes wes
used to evaluate all 24 different media. Number of cocoon, hiomassa and eksmecat were measured as production parameters. Dat;
observed was statistically analyzed using a completely ramdomized design. The second experiment was studied fermentation Pprocess
Three main factors used for this study were level of limes, agitalion frequency and fermentation time. With three replicationg,
parameter (number of cocoon, biemassa and eksmecat ) recorded were used for ststistical analysis using a factorial design of 3x2x3,
The third experiment was studied three main factors were kind of nest box, spreading density and level of rack. With three
replications, parameters (number of cocoon, biomassa and eksmecat ) recorded were used for ststistical analysis using a factoriz
design of 3x3x3. Result of research shows that the use mixture of horse manure and rice straw {50:50) and mixture of goat manure ang
rumen content of cattle (50:50) was most suitable for media and feed of E, Jfoetida respectively. Ta give highest productivity, media o

system. It could provide net income Rp. 27.348.640,- per year in the 100 m? land business scale. Based on this study E. foetidu
earthworm will become prospective commodity for agribusiness in limited area for economical development in Indanesia.
Key words : earth worms, management, praductivity, casting quality

PENDAHULUAN tanah juga telah dijadikan sebagai bahan baku
industri farmasi dan kosmetika, bahkan di luas
Eisenia foetida Savigny merupakan salah satu negeri cacing tanah telah dijadikan makanan ber-
spesies cacing tanah yang banyak diusahakan secara  gengsi yang cukup mahal (Montes, 1981).
komersial, karena hasil budidayanya banyak ber- E. foetida mempunyai keunggulan bila diban-
hubungan dengan bidang pertanian dan industri. Di dingkan dengan spesies lain, terutama kemampuan-
bidang pertanian, cacing tanah dapat dijadikan nya yang tinggi dalam reproduksi dan merombak
sebagai sumber protein hewani bahan pakan ternak  bahan arganik sebagai pakannya. Seekor induk
dan ikan, karena kandungan proteinnya cukup tinggi  cacing tanah E. foetida atau “earthwvorm breeder” meng-
antara 64-72% (Catalan, 1981) dengan asam-asam hasilkan satu kokon setiap 7-10 hari. Kokon tersebut
amino yang cukup lengkap, baik asam amino esen- menetas antara 14-21 hari apabila keadaannya
sial maupun nonesensial (Sabine,1981). Di samping lembab dengan temperatur 29-30°C. Setiap kokon
itu, cacing tanah juga menghasilkan “casting” yang dapat menghasilkan 2-20 ekor anak dengan per-
dapat digunakan sebagai pupuk organik alternatif kiraan rata-rata tujuh anak cacing (Lee, 1985). Anak
(Bussinelli et al., 1984), karcna banyak mengandung tersebul akan mencapai dewasa kelamin yang
unsur-unsur hara baik makro maupun mikro serta  ditandai dengan adanya klitelum pada umur empat
hormon tumbuh, seperti auksin, sitokinin dan minggu dan dapat menghasilkan kokon pada umur
giberelin (Tomatti ef al, 1988; Nardi ef al, 1988). 35 hari (Waluyo, 1993). Dengan demikian, satu ekor
Unsur hara yang terdapat di dalam “cesting” berada  induk cacing tanah diperkirakan dapat menghasilkan
dalam bentuk tersedia bagi tanaman dan jumlahnya  1.200-1.500 anak dan kokon setiap tahun (Lee, 1985).
lebih banyak dibandingkan dengan unsur hara yang Cacing tanah mampu merombak bahan
terdapat pada lapisan olah tanah (Rao, 1994). Cacing  organik menjadi pakannya seberat bobot badannya
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i 24 jam (Simanjuntak & Waluyo, 1982),
| an menurut Haukka (1987) dua kali bobot
wa perhari. ‘lingginya kemampuan cacing
dalam merombak Iimbah organik dan
n bau busuk yang menyengat, maka cacing
jega dapat dimanfaatkan sebagai altcrnatif
mencegah pencemaran lingkungan, terutama
i dimmbulkan oleh limbah ternak, limbah pasar
i tangga.

D% samping berbagai manfaat tersebut di atas,
beberapa tahun terakhir ini peluang ckspor
tanah ke mancanegara scbanyak enam ton
® dan eksmecat 5.000 ton perbulan belum
kita penuhi. Hal ini telah mendorong ber-
gnva usaha budidaya cacing tanah di
, sehingga permintaan bibit cacing tanah di
negeri meningkat. Harga bibit cacing tanah E.
di Bogor mencapai Rp.200.000,- perkilogram,
t Rp.1000,- perkilogram dan kokon Rp.40,-
i (Bharata, 1999).

. Masalah utama yang dihadapi dalam budidaya
tanah E. foetida adalah teknologi budidaya
d:terapkan oleh peternak belum sesuai dengan
tan kehidupannya, sehingga produktivitas-
dah. Hal ini disebabkan karena cacing tanah
hewan “poikilofermik”(berdarah dingin),
g kehidupannya sangat dipengaruhi olch faktor-
lingkungan. Di antara faktor-faktor ling-

yang berpengaruh adalah ketersediaan
pH, suhu, kelembaban, aerasi media, cahaya,
atan populasi dan predator (Martin et al., 1981;

i, 1985).
~ Dalam rangka spesifikasi identifikasi masalah
me-faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap
ctivitas cacing tanah E. foetida, maka beberapa
amyaan yang perlu dijawab melalui penelitian ini
1 - (1) apa jenis media atau pakan yang terbaik
cacing tanah, (2) bagaimana pengaruh proses
iasi bahan media atau pakan terhadap
Hvitas cacing tanah, (3) apa jenis kotak sarang
berapa padat penebaran cacing tanah yang ideal
setiap kotak sarang agar dapat memberikan
ksi yang optimal dengan menerapankan
ogi budidaya sistem bertingkat tiga, dan (4)
n teknologi budidaya vang dihasilkan dari
mbaan ini layak secara ekonomi untuk di-
gkan di masyarakat.

Sehubungan dengan hal tersebul, penelitian
bertahap untuk mengkaji jenis dan proses
asi bahan media atau pakan cacing tanah
penerapan komponen-komponen  teknologi
aya cacing tanah E. foetida dilakukan untuk

i o
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mendapatkan teknologi budidaya cacing tanah yang
baik agar dapat memberikan produksi yang optimal.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan
Bertais Keramatan Cakranegara Kodya Mataram
selama 10 bulan mulai bulan September 1999 hingga
Juni 2000. Cacing tanah yang digunakan adalah E.
foetida dewasa. Budidaya cacing tanah dilakukan di
dalam sebuah bangunan kandang dengan meng-
gunakan rak bertingkat tiga. Analisis proksimat
bahan media atau pakan cacing tanah dan analisis
kandungan wunsur hara eksmecat dilakukan di
Laboratorium Balai Penelitian Bioteknologi Tanaman
Pangan Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian di Cimanggu Bogor. Penelitian ini terdiri
alas tiga tahap yaitu :

Percobaan Tahap I. Kajian terhadap Jenis Bahan
Media atau Pakan Terbaik untuk Cacing Tanah E.
Sfoetida

Perlakuan jenis bahan media atau pakan yang
dikaji adalah feses sapi 100% (FS100), feses kuda
100% (FK100), feses kambing 100% (FG100), feses
ayam broiler 100% (I'A100), Limbah pasar 100%
(P100), limbah rumah tangga 100% (RT100), jerami
padi 100% (JP100Q), isi rumen 100% (TR100), campuran
feses sapi 50% + limbah pasar 50% (CSP50),
campuran feses sapi 50% + limbah rumah tangga
50% (CSRT50), campuran feses sapi 50% + jerami
padi 30% (CSJP50), campuran feses sapi 50% + isi
rumen 50% (CSIR50), campuran feses kuda 50% +
limbah pasar 50% (CKP50), campuran feses kuda
50% + limbah rumah tangga 50% (CKRT50),
campuran feses kuda 50% + jerami padi 50%
(CKJP50), campuran feses kuda 50% + isi rumen 50%
(CKIR50), campuran feses kambing 50% + limbah
pasar 50% (CGP50), campuran feses kambing 50% +
limbah rumah tangga 50% (CGRT50), campuran feses
kambing 50% + jerami padi 50% (CGJP50), campuran
feses kambing 50% + isi rumen 50% (CGIR50),
campuran feses ayam broiler 50% + limbah pasar
50% (CAP50), campuran feses ayam broiler 50% +
limbah rumah tangga 50% (CARTS50), campuran feses
ayam broiler 50% + jerami padi 50% (CAJP50) dan
campuran feses ayam broiler 50% + isi rumen 50%
(CAIRS50).

Setiap jenis bahan media atau pakan tersebut
sebelum digunakan sebagai media atau pakan
difermentasi terlebih dahulu sclama tiga minggu,
kemudian dilakukan budidaya cacing tanah selama
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40 hari. Rancangan percobaan yang digunakan untuk
mengetahui jenis bahan media atau pakan cacing
tanah terbaik adalah Rancangan Acak Lengkap. Data
dianalisis dengan metode One Way Classification SPSS
75 for WINDOWS 95 (Suharjo, 1999). Untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan yang ber-
pengaruh dilakukan wuji perbandingan berganda
Duncan. Hasil percobaan T digunakan sebagai dasar
percobaan II.

Percobaan Tahap II. Kajian terhadap Proses
Fermentasi Bahan Media atau Pakan Cacing Tanah
E. foetida

Perlakuan fermentasi yang dikaji adalah lama
fermentasi, taraf pemberian kapur dan frekuensi
pembalikan bahan media atau pakan cacing tanah.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Tengkap pola faktorial 3x3x2
dengan tiga ulangan. Data dianalisis dengan metode
General Linear Model Program SPSS 7.5 for WINDOWS
95 (Suharjo, 1999). Untuk mengetahui perbedaan
antar perlakuan yang berpengaruh dilakukan uji per-
bandingan  berganda  menggunakan  metode
Bonferroni. Hasil percobaan Il digunakan sebagai
dasar percobaan IIL

Percobaan Tahap ITl. Kajian terhadap Komponen
Teknologi Budidaya Cacing Tanah FE. foetida
dengan Sistem Rak Bertingkat

Komponen-komponen teknologi budidaya
cacing tanah Efoetida yang dikaji adalah padat
pencbaran, jenis kotak sarang dan tingkat rak budi-
daya. Padat penebaran cacing tanah yang dikaji
terdiri atas tiga taraf yaitu : 25 gram (P1), 50 gram
(P2) dan 75 gram cacing tanah/kotak sarang (I'3).
Jenis kotak sarang yang dikaji terdiri atas tiga jenis
yaitu : pot tanah liat/gerabah (J1), bak plastik (J2)
dan kotak papan/kayu (J3). Tingkat rak budidaya
yang dikaji terdiri atas tiga tingkat, yaitu rak budi-
daya tingkat I (S1), tingkat II (S2) dan tingkat III (S3).
Parameter utama yang diukur adalah produksi
kokon, biomassa cacing tanah, jumlah dan kualitas
eksmecat. Parameter penunjang yang diukur adalah
pH, kelembaban, suhu media atau pakan dan
kematian induk cacing tanah,

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap pola faktorial 3x3x3
dengan tiga ulangan. Data dianalisis dengan metode
General Linear Model Program SPSS 7.5 for WINDOWS
95 (Suha1jo,1999). Untuk mengetahui perbedaan
antar perlakuan yang berpengaruh dilakukan uji
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perbandingan  berganda
Bonferroni.

menggunakan meto

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Media atau Pakan Terbaik untuk Cacin
Tanah E, foetida '

Analisis ragam menunjukkan bahwa peng-
gunaan berbagai jenis limbah organik sebagai medi
atau pakan cacing tanah E. foetida berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap produksi kokon dan biomassa. E
Jfeetide mempunyai kemampuan yang berbeda dala
memproduksi kokon dan biomassa, bergantung pada
jenis bahan media atau pakan yang digunakan,
seperti ditampilkan pada Tabel 1.

Produksi kokon tertinggi rata-rata 318,3 buti
perkotak sarang diperoleh pada campuran feses sapi
50% dan limbah rumah tangga 50% (CSRT50).
Produksi kokon terendah rata-rata 0,6 butir perkotak
sarang diperoleh pada limbah rumah tangga 100%
(RT100). Dari kedua jenis bahan media atau pakan
tersebut tampak bahwa, penggunaan feses sapi ber-
pengaruh terhadap kemampuan cacing tanah E.
Jfoetida dalam menghasilkan kokon (Tabel 1). Hal ing
discbabkan karena F. foetida merupakan spesies
cacing tanah yang mempunyai habitat asli pada feses
ternak, sehingga lebih sesuai dalam menghasilkan
kokon (Abbott & Parker, 1981).

Zat makanan yang mempunyal peranan pen-
ting dalam kehidupan cacing tanah adalah protein.
Kadar protein bahan media atau pakan yang meng-
hasilkan kokon tertinggi (CSRT50) adalah 13,73%
berada pada kisaran kebutuhan protein yang baik
untuk pakan E. foetida.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Fortage & Bob (1971), pakan yang paling
baik mengandung protein 9-15% dengan pH netral.
Kelebihan kadar protein pakan akan mengganggu
sistem pencernaan cacing tanah atau terjadi
keracunan protein (Catalan, 1981).

Di samping menghasilkan jumlah kokon
tinggi, penggunaan campuran feses kambing 50%
dan isi rumen 50% (CGIR50) juga menghasilkan
bobot tertinggi, yaitu rata-rata 54,03 gram cacing
tanah per kotak sarang. Bobot cacing tanah tertinggi
yang dihasilkan pada CGIR50 mengandung nutrisi
yang baik untuk pertumbuhan dan produksi cacing
tanah. Penggunaan isi rumen sebagai campuran
bahan media atau pakan cacing tanah cukup baik,
karena tidak hanya merupakan sumber protein dan
vitamin yang berasal dari pakan ternak, tetapi juga



¢ oleh hasil fermentasi mikroba rumen
ra & Taylor, 1975).
1 media atau pakan cacing tanah CGIR50
@ suhu rata-rata selama percobaan ber-
2727°C dengan pH 6,45 dan kelembaban
Xondisi lingkungan tersebut berada pada
fingkungan optimum untuk kehidupan
iif %anah. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
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penelitian Catalan (1981), bahwa cacing tanah hidup
terbaik pada kisaran suhu media antara 21,1-29,4°C
dan pIl 5585 merupakan pH optimum untuk
aktivitas mikroorganisme (Dalzell ¢t al, 1992) serta
kelembaban media yang dibutuhkan agar cacing
tanah mencapai produksi yang optimal berkisar
antara 50-80% (Kevin, 1979).

gl Batean jumlah kokon dan biomassa cacing tanah E. foetida pada berbagai jenis media

s media Kematian induk Jumlah kokon Biomassa
(%) i) Jumlah (ekor) Bobot (gram)
2,9 108,0de 337, 7def 36,7¢
100 - -
9,6 61,3¢ 237,0ef8 19,0
0,0 0,6 58,0% 36,2¢
0,0 115,04 944 ,0b 51,50k
0,0 123, ()cde 809,7b 47 ,4abcd
12,4 04 3¢ 1339,00 51 4ot
' 100 5 -
JP50 274 10,0 57,3 18,0¢
; 100 - -
RT30 100 - -
[R50 68,2 4,0f 37,7¢ 14,9
P50 17,4 68,7¢ 1571,7% 52,620
: 14,6 91,0¢ 1362,02 47, Gabed
RT50 15,9 82,7 958,30 51,8akc
KIR5( 229 115,0de 609,0d 35,9¢
P50 0,0 136,3bxue 740,0b< 44 5aMde
0,6 1953k 232,02 368
GRT50 5,8 178,7b<d 216,02 39,2de
IEGTR 50 0,0 296,02 96,00 54,02
9,0 59, 7 824,30 42, 2cde
6,8 207,7° 161,0+% 35,8¢
50 0,0 318,32 402,0de 43,5bode
CIR50 0,0 100,0de 608,92 50,2ab¢

gan : 1) superscrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P<0,05);

2) - = cacing tanah mati semuanya.

fenis bahan media atau pakan cacing tanah E.
yang menghasilkan jumlah cacing tanah ter-
adalah campuran feses kuda 50% dan jerami
& (CKJP50), yaitu 1.571,67 ekor/kotak sarang.
media atau pakan ini sclain menghasilkan
cacing tanah tertinggi juga menghasilkan
yang tinggi, yaitu rata-rata 52,57g/kotak

31

sarang dan tidak berbeda (P<0,05) dengan CGIR50
yang menghasilkan bobot cacing tanah tertinggi
(Tabel 1).

Penggunaan jerami padi sebagai campuran
bahan media menyebabkan aerasi bahan media
menjadi lebih baik, karena dengan menggunakan
jerami padi media tidak memadat. Hal ini sesuai
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dengan pernyataan Minnich (1977) bahwa, media
yang terlalu padat menyebabkan ketersediaan
oksigen berkurang, sehingga cacing tanah sulit ber-
nafas dan akan mengganggu kesehatan dan produksi
cacing tanah. Kondisi lingkungan bahan media atau
pakan yang menghasilkan jumlah cacing tanah ter-
tinggi (CKJP50), adalah suhu rata-rata 27,59¢C, pH
6,45 dan kelembaban 56,67%. Kondisi lingkungan
tersebut berada dalam kisaran optlimum untuk
pertumbuhan dan reproduksi cacing tanah. Ber-
dasarkan hal tersebut ditetapkan bahwa, CKJP50
sebagai media budidaya dan CGIR50 sebagai pakan
cacing tanah E. foetida. Hal ini sesuai dengan per-
nyataan Gaur (1982) bahwa limbhah organik yang
dapat digunakan sebagai bahan media atau pakan
cacing tanah harus dapat mempertahankan kelem-
baban, bersifat porous dan mengandung zat
makanan yang cukup baik protein, karbohidrat,
mineral maupun vitamin.

Kajian terhadap Proses Fermentasi Bahan Media
atau Pakan Cacing Tanah E. foetida

Analisis ragam menunjukkan bahwa tidak
lerjadi interaksi antara taraf pemberian kapur, lama
fermentasi dan frekuensi pembalikan bahan media

Tahbel 2.

pakan cacing tanah E. foetida

Rataan produksi kokon, jumlah dan bobot cacing tanah, produksi eksmecat dan kematian indy k
pada berbagai taraf pemberian kapur, frekuensi pembalikan dan lama fermentasi bahan media atay

atau pakan selama proses fermentasi. Taraf pem
berian kapur dan lama fermentasi berpengaruh nyaf
(P<0,05) sedangkan frekuensi pembalikan bakhg
media atau pakan tidak berpengaruh terhadap p g
duksi kokon cacing tanah E. foetida. Berdasarkan i
percobaan maka pemberian kapur 3 g/kg baha
media atau pakan (K3), fermentasi bahan media ata|
pakan selama 3 minggu (F3) dan pembalikan baha
media atau pakan 2 kali/minggu (B2) merupaka
perlakuan fermentasi yang menghasilkan koka
tertinggi, seperti ditampilkan pada Tabel 2.

Analisis ragam menunjukkan bahwa targ
pemberian kapur dan frekuensi pembalikan tidal
berpengaruh terhadap jumlah cacing lanah yang
dihasilkan. Lama fermentasi berpengaruh nyaf
(P’<0,05) terhadap jumlah cacing tanah E. foetida ya |
dihasilkan. Analisis ragam menunjukkan bahwsg
taraf pemberian kapur dan frekuensi pembalikay
bahan media atau pakan tidak berpengaruh terhada
bobol cacing tanah yang dihasilkan. Lama fermentag|
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot cacing
tanah yang dihasilkan. FI merupakan lama fermes
tasi yang menghasilkan jumlah dan bobot cacing
tanah tertinggi dibandingkan dengan yang lain. '

Parameter | Pemberian kapur (g) Frekuensi Lama fermentasi

pembalikan !
0 3 | 6 Ix/mg 2x/mg | 1mg | 2mg | 3mg '
Produksi kokon (butir) 92,1~ | 100,52 | 67,1b 8542 87,7* | 4812 | 67,22 | 1444
Jumlah cacing tanah (ekor) | 730,72 | 6983+ | 580,72 702,92 636,91 | 7653+ | 496,95 | 747,42 |

Bobot cacing tanah (gram) 50,392 | 52,52¢ | 48,872 47,512 53,68° | 58,682 | 41,58 | 51,522
Produksi eksmecat (kg) 33542 | 33472 | 3345+ | 3349 | 3348 | 3,5841 | 3.407" | 3,055¢
Kematian induk (%) 16,502 | 12,58 | 12,492 | 19,72= 3,000 19,54 | 12,332 | 9,70= |

Keterangan : angka-angka sebaris pada perlakuan yang

nyala (P<0,05); mg = minggu; g = gram.

Berdasarkan hasil percobaan ini, maka pem-
berian kapur 3 g/kg bahan media atau pakan dengan
frekuensi pembalikan bahan media atau pakan 2
kali/minggu dan lama fermentasi 3 minggu
(K3B2F3) merupakan perlakuan fermentasi yang
menghasilkan rataan produksi kokon, jumlah dan
bobot cacing tertinggi, yaitu 200 butir kokon dan
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| .
sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbed

1.150 ekor cacing tanah dengan bobot 65,90 gram!
kotak sarang.

Pembalikan bahan media atau pakan berpe
ngaruh nyata (P<0,05) terhadap kematian indul
cacing tanah. Kematian induk cacing tanah dengan
frekuensi pembalikan bahan media atau pakan 3
kali/minggu sebesar 8% atau lebih rendak



an dengan kematian induk pada pem-
‘media atau pakan 1 kali/minggu sebesar
Fembalikan bahan media atau pakan yang
dengan frekuensi 2 kali/minggu (B2)
kondisi media atau pakan menjadi
dengan kehidupan cacing tanah, karena
2 menjadi lebih baik. Aerasi media yang
- penting untuk membantu mencegah
asam dan gas-gas di dalam media yang
"2 proses fermentasi. Hasil penelitian ini
san pernyataan Gaddie & Douglas (1975),
@erasi media yang baik merupakan prasyarat
gat penting untuk memacu kecepatan
st cacing tanah. Media atau pakan yang di-
n frekuensi 1 kali/minggu menyebabkan
aelatif lebih padat, karena pori-pori antar
yang seharusnya berisi udara diisi oleh air.
Wang padat mempengaruhi porositas media.
ia yang padat dengan porositas rendah
emergl yang dibutuhkan untuk membuat
%h besar dibandingkan dengan media yang
al porositas tinggi. Peningkatan kebutuhan
akan berpengaruh terhadap produktivitas
2h, karena energi yang scharusnya diguna-
berproduksi sebagian digunakan untuk
it liang.

ma fermentasi bahan media atau pakan

media atau pakan dan persentase
1 induk cacing tanah E. foefida, tetapi ber-
wh nyata (P<0,05) terhadap pH media atau
produksi kokon, jumlah dan bobot cacing
serta produksi eksmecat. Pada tahap awal
fermentasi pH bahan media sedikit masam.
‘mya asam organik selama tahap awal
fermentasi menyebabkan pH akan turun.
berlanjutnya proses dekomposisi bahan
 #tau pakan, maka pH meningkat menjadi
alkalin. Peningkatan pH tersebut selain akibat
ainya jumlah kation-kation basa seperti K,
Mg juga disebabkan olch adanya perom-
pretein dan pembebasan amoniak, sesuai
Ipernyataan Gaur (1982).

feskipun lama fermentasi tidak berpengaruh
Hp persentase kematian induk, namun dalam
ini fermentasi bahan media atau pakan
i selama 3 minggu (F3) merupakan lama
=1 yang menghasilkan persentase kematian
ferendah  (9,70%) dibandingkan dengan
s 2 minggu (1233%) dan fermentasi 1
(1954%). Hasil percobaan menunjukkan
i, pada awal fermentasi (fermentasi 1 minggu)
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pH bahan media atau pakan mencapai 6,04
kemudian pH meningkat sejalan dengan bertambah-
nya waktu fermentasi. Pada fermentasi 3 minggu
dicapai pH 6,16 yang merupakan pH tertinggi dalam
petcobaan ini. Peningkatan pH disebabkan karena
asam-asam organik sederhana yang terbentuk mulai
dirombak menjadi CO; dan produk Ilainnya.
Kematian induk cacing tanah dipengaruhi oleh pH
bahan media atau pakan, karena dengan perubahan
pH yang relatif kecil akan berpengaruh terhadap
kemampuan hidup cacing tanah. Hasil percobaan ini
sesuai dengan pernyataan Edward & Lofty (1977)
dan Lec (1985), bahwa cacing tanah sangat sensitif
terhadap perubahan ion hidrogen, sehingga pH
media menjadi faktor pembatas penyebaran dan
populasinya. Kematian induk cacing tanah akan ber-
pengaruh terhadap produksi kokon, biomassa dan
eksmecat.

Produksi kokon tertinggi tersebut dicapai pada
kondisi lingkungan media atau pakan dengan rata-
rata suhu 27,64°C, pH 6,19 dan kelembaban 61,23%.
Suhu harian media yang dibutuhkan untuk ke-
hidupan cacing tanah E. foetids antara 18-27°C (Razon
& Razon, 1981).

Kajian terhadap Komponen Teknologi Budidaya
Cacing Tanah E. foetida pada Sistem Rak
Bertingkat

1. Pengaruh Jenis Kotak Sarang dan Padat
Penebaran terhadap Persentase Produksi Kokon
dan Peningkatan Biomassa Cacing Tanah F.
foetida pada Sistern Rak Bertingkat.

Analisis ragam menunjukkan bahwa jenis
kotak sarang, padat penebaran dan tingkat rak budi-
daya berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap persen-
tase produksi kokon. Bak plastik merupakan kotak
sarang yang menghasilkan kokon terlinggi. Ada
kecenderungan bahwa semakin tinggi padat pene-
baran, produksi kokon semakin rendah. P1 dan S1
merupakan padat penebaran dan rak yang meng-
hasilkan kokon tertinggi scperti ditampilkan pada
Tabel 3.

Analisis ragam menunjukkan bahwa jenis
kotak sarang tidak berpengaruh terhadap persentase
peningkatan jumlah cacing tanah, tetapi berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap persentase peningkatan
bobot cacing tanah. Bak plastik (J2) merupakan kotak
sarang yang menghasilkan persentase peningkatan
jumlah dan bobot cacing tanah tertinggi dibanding-
kan dengan yang lain. Padat penebaran cacing tanah
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berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase
peningkatan jumlah dan bobot cacing tanah yang
dihasilkan. Ada kecenderungan bahwa semakin
tinggi padat penebaran cacing tanah, peningkatan
jumlah dan bobot cacing tanah yang dihasilkan

Tabel 3. Rataan persentase produksi kokon, peningkatan biomassa, eksmecat dan kematian
padat penebaran dan tingkat rak budidaya cacing tanah E. foetida

berbagai jenis kotak sarang,

semakin rendah. P1 merupakan padat penebaran
yang menghasilkan peningkatan jumlah dan bobog
cacing tanah tertinggi dibandingkan dengan yang
lain,

induk pada

Parameter Jenis kotak sarang Padat penebaran Tingkat rak
(g/ kotak sarang) budidaya
Getl'.abah Plastik | Papan 25 50 75 l. | II II

Produksi kokon (%) 92,94 187,2*' 53,8 | 228,57 | 72,50 3}%,0" 170,12 | 59,4+ |1 04,-5:_
Peningkatan jumlah cacing (%) 19,62 42 3a 7,53 62,53 4;3" 2,5 32,32 | 12,52 | 24,52
Peningkatan bobot cacing (%) 154,02 203,02 128,80 | 210,72 | 153,33 | 121,8 | 17532 | 14272 167,8a
Produksi cksmecat (%) 673% | 7600 | 659 | 66,0= | 7020 | 73,00 | 6842 | 685 | 72,3 |
Kematian induk (%) 24,8 140 | 29,00 | 146* | 26,8> | 403 | 2412 | 2242 | 5,9

Keterangan : angka-angka sebaris
(P<0,05); g = gram.

Tingkat rak budidaya cacing tanah tidak ber-
pengaruh terhadap persentase peningkatan jumlah
dan bobot cacing tanah, eksmecat yang dihasilkan
dan kematian induk. Dengan demikian penerapan
teknologi budidaya cacing tanah dengan sistem rak
bertingkat dapat digunakan untuk meningkatkan
produktivitas cacing tanah dengan meningkatkan
efisiensi pemanfaatan lahan.

Jenis kotak sarang berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap suhu, pH dan kelembaban media. Selama
percobaan berlangsung, rata-rata suhu media pada
kotak sarang bak plastik adalah 28,26°C. Suhu ter-
sebut merupakan suhu media tertinggi dibandingkan
dengan suhu media pada kotak sarang pot dari tanah
liat/ gerabah dan dari kayu/papan. Suhu media ter-
sebut berada pada kisaran suhu media optimum
yang dibutuhkan cacing tanah F. foetida. Ilasil per-
cobaan ini sesuai dengan hasil penelitian Gates
(1972), bahwa L. foetida dewasa dapat berkembang
biak pada suhu 32°C dan dinyatakan bahwa suhu
28°C merupakan suhu yang optimal bagi cacing
tanah E. foetida. Jenis kotak sarang juga berpengaruh
nyata terhadap kelembaban media, di mana kotak
sarang bak plastik mencapai kelembaban media
paling tinggi dibandingkan dengan kotak sarang pot
dari tanah liat/ gerabah dan kotak sarang dari kayu/
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pada setiap perlakuan yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata

papan. Berdasarkan data tersebut maka untuk meng-
hasilkan kokon dan biomassa cacing tanah E. foetida
tertinggi membutuhkan kelembaban media yang
cukup tinggi, yaitu rata-rata 71,09%. Hasil percobaan
Ini sesuai dengan hasil penclitian Haukka (1987),
bahwa kelembaban media yang dibutuhkan cacing
tanah L. foetida adalah 60-90%. Kelembaban media
yang tinggi pada kotak sarang bak plastik, disebab-
kan karena bak plastik tidak menyerap air yang
berasal media atau pakan yang diberikan, sehingga
media yang berada di dalam kotak sarang kelem-
babannya tetap stabil meskipun suhu lingkungan
kandang meningkat.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa padat
penebaran cacing tanah berpengaruh nyata (P<0,05) |
terhadap persentase produksi kokon, peningkatan
jumlah dan bobot cacing tanah. Padat penebaran 25
gram cacing tanah/kotak sarang merupakan padat
penebaran yang menghasilkan persentase produksi
kokon, peningkatan jumlah dan bobot cacing tanah
tertinggi dibandingkan dengan padat pencbaran 50
gram dan 75 gram cacing tanah/kotak sarang.
Percobaan ini menunjukkan bahwa, E. foetida tidak
tahan terhadap padat penebaran atau populasi
tingyri,



lasarkan jenis kotak sarang dan padat
1 pada budidaya cacing tanah E. foetida
em rak bertingkat, maka rataan produksi
Erfingei sebanyak 666 butir/kotak sarang
sta perlakuan kombinasi padat penebaran
Il eacing tanah/kotak sarang dengan meng-
ilkotak sarang bak plastik pada rak budidaya
(F1]2S1). Kokon tersebut dihasilkan dari
g tanah rata-rata sebanyak 101 ekor/
i g, dengan demikian kemampuan meng-
| bokon rata-rata 656,4%/kotak sarang atau
i seckor induk E. foetida menghasilkan kokon
selama 40 hari atau setiap butir kokon
' setiap 6 hari. Hasil percobaan ini lebih
dingkan dengan hasil penelitian Lee
Sigekor induk E. foetida menghasilkan satu
@p 7-10 hari. Hasil percobaan ini menun-
imwa rataan persentase peningkatan jumlah
flamah tertinggi sebesar 175,6% dan rataan
> peningkatan bobot cacing tanah tertinggi
ik sarang dicapai pada perlakuan kombi-
i@t penebaran 25 gram cacing tanah/kotak
engan menggunakan kotak sarang bak
a rak budidaya tingkat 3 ("1]2S3). Dengan
fz-rata peningkatan bobot cacing tanah E.
percobaan ini sebesar 8,6% perhari dan
eksmecat rata-rata 4,67 kg (77.83%)/kotak
il penelitian ini lebih baik dibandingkan
il penelitian Andayani (1993) mengguna-
tanah Lumbricus rubellus dengan padat
30 gram cacing tanah/kotak sarang dapat
| kenaikan bobot cacing tanah sebesar
i (127,44%) selama 36 hari budidaya atau
I pemangkatan bobot cacing tanah  perhari
il penelitian ini juga lebih tinggi di-
iy dengan hasil budidaya cacing tanah L.
i pamg dilakukan oleh PT. Vermi Alam
Wi Cipanas (Bharala, 1999) menunjukkan
bahan bobot cacing tanah sebesar
ari dan produksi eksmecat 20% dari
ia atau pakan yang diberikan.

Jenis Kotak Sarang dan Padat
terhadap Produksi dan Kualitas
it E. foetida pada Sistem Rak Bertingkat

ragam menunjukkan bahwa jenis
dan padat penebaran berpengaruh
terhadap produksi eksmecat. Bak
pakan kotak sarang yang menghasil-
_ tertinggi dibandingkan dengan yang
 merupakan padat penebaran yang
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menghasilkan eksmecat tertinggi dibandingkan
dengan yang lain. Produksi cksmecat tertinggi di-
peroleh pada media atau pakan dengan rataan suhu
28,4°C dengan pH 6,1 dan kelembaban 71,1% yaitu
pada perlakuan kombinasi padat penebaran 75 gram
cacing tanah/kotak sarang dengan menggunakan
kotak sarang bak plastik pada rak budidaya tingkat 2
(P3)252). Produksi eksmecat tertinggi 76,0% dicapai
pada kotak sarang bak plastik, karena mcdia yang
terdapat di dalam kotak sarang bak plastik lebih
basah dibandingkan dengan yang terdapat pada
kotak sarang pot dari tanah liat/gerabah dan kayu/
papan karena kotak sarang bak plastik tdak
menyerap air yang berasal dari media atau pakan.

Berdasarkan pengamatan, maka eksmecat vang
dihasilkan tidak berbau, bahkan selama budidaya
berlangsung yaitu setelah dilakukan pencbaran
cacing tanah pada media budidaya atau setelah pem-
berian pakan, maka media atau pakan cacing tanah
tidak menimbulkan bau busuk yang menyengat dari
bahan media atau pakan cacing tanah yang
diberikan. Ini berarti bahwa cacing tanah dapat
meredam bau busuk yang menyengat dari limbah
organik yang digunakan sebagai bahan media atau
pakannya.

Rataan kualitas eksmecat L. foetide yang di-
hasilkan pada percobaan ini adalah kadar N berkisar
antara 1,39-2,24%, P 0,57-0,71%, K 1,64-211%, C
23,32-28,28%, Ca 1,31-1,62%, Mg 0,38-0,48%, rasio
C/N 12,49-19,17 dan pH eksmecat 6,5-6,8 dengan
kandungan bahan organik eksmecat berkisar antara
40,11-48,65%. Kandungan hara eksmecat E. foelida
yang dihasil pada percobaan ini lebih baik diban-
dingkan dengan kualitas kasting atau pupuk organik
yang dihasilkan dari kotoran cacing tanah L.rubellus
dengan merek dagang “Arnolum-Worm Castings”
yang diproduksi oleh PI. Amo Konser-vasindo.
Kandungan hara Arnolum-Worm Castings adalah C
20,20%, N 1,58%, rasio C/N 13, P 0,70%, K 0,22%, Ca
0,35%, Mg 0,21% dan bahan organik 34,37%.
Berdasarkan kandungan bahan organik dan rasio
C/N, maka eksmecat E. foetide yang dihasilkan
dalam percobaan ini dapat dikategorikan sebagai
pupuk organik alternatif, karena telah memenuhi
persyaratan kandungan bahan organik minimal 25%
dan rasio C/N maksimal 15 yang ditetapkan oleh
Tim Pemantau Pupuk Organik Alternatif NTB
(Sembiring, 1999). Peningkatan hara eksmecat yang
dihasilkan disebabkan karena hilangnya C akibat
mineralisasi bahan media atau pakan selama
fermentasi dan selama berlangsungnya budidaya
cacing tanah (Petrusi et al., 1988; Lyngstad, 1992)
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Indikator fisik yang digunakan untuk menen-
tukan kualitas eksmecat E. foetida adalah warna,
tekstur (ukuran partikel) dan kematangan cksmecat
yang dihasilkan. Hasil percobaan ini menunjukkan
bahwa, sebagian besar eksmecat E. foetida yang
dihasilkan berwarna coklat kehitaman hingga hitam
dengan tekstur halus. Eksmecat E, foetida yang ber-
warna hitam atau gelap menunjukkan bahwa
eksmecat tersebut berada dalam keadaan stabil
sebagai pupuk organik, bila dibandingkan dengan
warna coklat (warna asli dari media atau pakan).
Perubahan warna eksmecat menjadi hitam discbab-
kan oleh karena terbentuknya senyawa-senyawa
humik sebagai hasil proses dekomposisi bahan
media atan pakan cacing tanah terscbut. Hasil
percobaan ini sesuai dengan pernyataan Stevenson
(1982), bahwa senyawa polifenol yang merupakan
hasil dekomposisi senyawa lignoselulosa akan di-
ubah menjadi kuinon dan selanjutnya bereaksi
dengan senyawa amino membentuk asam humik
atau asam fulvik yang berwamna gelap (hitam).
Eksmecat yang berwarna lebih gelap ternyata mem-
punyai struktur lebih remah dan gembur (Ross &
Cairns,1982; Schreier & Timmenga, 1986).

3. Analisis Finansial Teknologi Budidaya Cacing
Tanah E. foetida dengan Sistem Rak Bertingkat

Untuk memberikan gambaran kelayakan usaha
dari perbaikan teknologi budidaya cacing tanah E.
foetida dengan sistem rak bertingkat yang dihasilkan
pada penelitian ini, dilakukan analisis finansial yang
didasarkan pada perlakuan terbaik sebagai koefisien
teknis (Prodjodihardjo, 1995). Analisis usaha budi-
daya memberi gambaran perbedaan produktivitas
dan pendapatan antara penerapan teknologi budi-
daya cacing tanah sistem rak bertingkat tiga dengan
yang tidak menggunakan rak pada skala usaha budi-
daya dengan luas lahan satu are (100 m2).

Berdasarkan biaya produksi dan pendapatan
kotor selama satu periode produksi, maka penda-
patan bersih yang diperoleh sebesar Rp.3.418.580,-
Apabila dalam satu tahun dilakukan panen scbanyak
delapan kali, maka pendapatan bersih sebesar
Rp.27.348.640,- / tahun pada sistem rak bertingkat
tiga, sedangkan pendapatan bersih budidaya cacing
tanah tanpa menggunakan rak sebesar Rp.656.693,-/
periode atau sebesar Rp.5.253.544,-/tahun. Dengan
demikian pendapatan bersih yang diperoleh dengan
menerapkan teknologi budidaya cacing tanah E.
Joetida dengan sistem rak bertingkat tiga meningkat

sebesar 520,58% dibandingkan dengan budidayz
cacing tanah tanpa menggunakan rak bertingkat.
Berdasarkan hasil analisis finansial maka usaha
budidaya cacing tanah E. foetida dengan mef%
gunakan teknologi sistem rak bertingkat tiga “layak®
untuk dikembangkan atau diterapkan sebagai sal
satu sumber pendapatan bagi masyarakat, baﬂ
sebagai usaha keluarga maupun usaha komersi
dalam rangka menunjang pengembangan agribisni
di pedesaan. Hal ini disebabkan karena Net Prese
Value (NPV) pada tingkat bunga 18% pertah
sebesar Rp.27.348.640,- dan dengan tingkat bunga
40% pertahun sebesar Rp.12.170.820,- dengan IRR =
34,02% atau rasio B/C = 1,58.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dap
disimpulkan bahwa teknologi budidaya cacing tanah
E. foetida yang dapat memberikan produksi optimal
adalah teknolugi budidaya yang menggunakan m
dia campuran feses kuda 50% dengan jerami padi
50% dan pakan campuran feses kambing 50% dengan
isi rumen sapi 50%. Media alau pakan yang baik
diperoleh dari bahan media atau pakan yang
difermentasi selama tiga minggu, dibalik dua kali per
minggu dan diberi kapur tiga gram perkilogram
bahan media atau pakan. Jenis kotak sarang terbaik
yang digunakan adalah bak plastik dengan padat
penebaran 25 gram cacing tanah perkotak sarang
pada sistem rak bertingkat liga. Teknologi budidaya
cacing tanah E. foetida dengan sistem rak bertingkat
tiga dapat memberikan pendapatan bersih Rp.
27.348.640,- pertahun pada skala usaha seluas 100 m2.
Berdasarkan hal terscbut maka teknologi budidaya
sistem rak bertingkat dengan menggunakan
komponen-komponen teknologi yang scsuai dengan
kehidupan cacing tanah E. foetida merupakan tekno-
logi budidaya yang dapat menghasilkan kokon, bio-
massa dan eksmecat yang optimal, sehingga dapat
memberikan pendapatan yang cukup besar. Dengan
demikian teknologi budidaya ini “layak” dikem-
bangkan sebagai salah satu sumber pendapatan
alternatif bagi masyarakat.

Untuk melengkapi informasi yang diperoleh
dari hasil penclitian ini, maka disarankan untuk
dilakukan pengkajian penggunaan feses ayam broiler
dan limbah organik pasar pada berbagai lama
fermentasi dan perbandingan campurannya dengan
limbah organik lain, untuk mendapatkan bahan
media atau pakan yang sesuai dengan kehidupan
cacing tanah E. foetida.
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